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ABSTRAK 

Roni Priyoga Putra, 2013:   Rabab Tradisional Pasisia Dan Pertunjukkan  

Orgen Di Nagari Sungai Tunu Barat 

 

Penelitian ini di latarbelakangi ketika peneliti melakukan pengamatan 

terhadap rabab tradisional pasisia di Nagari Sungai Tunu Barat, Kecamatan 

Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan. Peneliti menemukan permasalahan 

terhadap eksisitensi rabab tradisional pasisia dan pertunjukkan orgen, nilai – 

nilai yang terdapat dalam rabab tradisional pasisia dan orgen dan dampak negatif 

pertunjukkan orgen. Pentingnya penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

rabab tradisional pasisia dan pertunjukkan orgen yang terdapat di Nagari Sungai 

Tunu Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Informan 

penelitian ini adalah pemain rabab, tokoh masyarakat, masyarakat, generasi 

muda dan wali nagari. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

pengambilan sampel dengan memilih informan berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan di bidang rabab. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Selanjutnya data 

dianalisis melalui analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa, 1. Eksistensi 

rabab tradisional pasisia di nagari sungai tunu barat sudah mulai hilang dari 

aspek pertunjukkan, tokoh (pemain) rabab dan kaderisasi rabab tradisional 

pasisia. 2. Nilai – nilai yang terdapat dalam rabab tradisional pasisia yaitu, (a) 

Nilai Moral yaitu nilai pembentukan sikap masyarakat melalui tradisi barabab 

ini berdasarkan pada kaba dan cerita yang disampaikan oleh pemain rabab, (b) 

Nilai Agama yaitu nilai yang berupa pesan dan nasihat tentang agama yang 

disampaikan oleh pemain rabab melalui kaba, (c) Nilai Sosial yaitu nilai 

kebersamaan atau interaksi sosial yang terjalin antara masyarakat. Nilai – nilai 

yang terdapat dalam Orgen yaitu nilai seni, nilai seni adalah nilai keindahan 

yang dihasilkan oleh orgen dari lagu dan musik yang ditampilkan 3. Dampak 

negatif orgen ada 2 aspek yaitu (a) Perilaku hedonis, bahwa terdapat perilaku 

masyarakat yang boros dalam mengadakan pesta, masyarakat yang suka berpoya 

– poya menghabiskan uang untuk berjudi (b) Dekadensi moral, bahwa terjadinya 

kemunduran moral masyarakat yaitu adanya pergaulan bebas remaja, tidak 

adanya batasan dalam berpakaian bagi perempuan.   

 

Kata Kunci: Rabab Tradisional Pasisia, Orgen 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan akan budaya dan 

tradisinya yang tersebar dari sabang sampai merauke. Kebudayaan dan 

tradisi yang dimiliki oleh setiap daerah – daerah yang ada di Indonesia 

memiliki keunikan dan kekhasan masing – masing. Kebudayaan dan 

tradisi yang dimiliki oleh setiap masing – masing daerah merupakan 

sebuah kebanggan dan kekayaan yang harus senantiasa dijaga dan 

dilestarikan. 

Tradisi atau budaya menarik untuk dinikmati semua orang, karena 

itu tradisi dan budaya ini perlu dikembangkan secara terus-menerus. 

Tradisi dan budaya ini selain untuk memenuhi kebutuhan adat di dalam 

masyarakat, tradisi ini dapat dikembangkan di daerah lain untuk 

menunjukkan ke khas-an budaya daerah itu sendiri yang memiliki 

perbedaan dari budaya daerah lainnya, maka hal ini dapat membuat 

masyarakat luar daerah untuk datang ke lokasi tersebut menikmati 

keunikannya. 

Menurut E. B. Tylor, Budaya adalah suatu keseluruhan kompleks 

yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, 

hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang 

didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Menurut Selo 

Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, mengatakan bahwa kebudayaan 
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merupakan semua hasil karya, rasa dan cipta manusia baik material 

maupun non-material (Elly M. Setiadi. dkk:2007:27-28). 

Sumatera Barat merupakan provinsi yang banyak memiliki 

keunikan yaitu tradisi, kesenian, kuliner, agama dan daerah-daerah yang 

memiliki keunikan lainnya. Berbagai keunikan tersebut membuat 

masyarakat lain ingin mengunjungi sumbar, salah satu daerah yang 

memiliki keunikan tradisi budayanya yaitu Kabupaten Pesisir Selatan. 

Salah satu kebudayan dan tradisi yang dimiliki oleh Kabupaten 

Pesisir Selatan adalah tradisi Rabab yang dikenal dengan Rabab Pasisie. 

Rabab Pasisie merupakan tradisi kesenian yang sudah lama ada semenjak 

zaman dahulu yang diwariskan secara turun – temurun dari generasi ke 

generasi. 

Rabab sebagai salah satu kesenian tradisional yang tumbuh dan 

berkembang dalam kebudayaan masyarakat Minangkabau, tersebar di 

beberapa daerah dengan wilayah dan komunitas masyarakat yang memiliki 

jenis dan spesifikasi tertentu, yaitu Rabab Darek, Rabab Piaman dan 

Rabab Pasisie (Wikipedia. 2011). Rabab Darek berkembang di daerah 

Tanah Datar, 50 Kota dan Agam, rabab Piaman terdapat di daerah 

Pariaman dan rabab Pasisie terdapat di daerah Pesisir Selatan dan Painan 

(Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Provinsi Sumatera Barat. 2002:50). 

Rabab Pasisie merupakan sebuah kebudayaan dan tradisi musik 

yang menjadi kebanggaan dan karakteristik dari masyarakat Kabupaten 

Pesisir Selatan. Sebagai salah satu rasa cinta dan kebanggaan dari tradisi 
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seni musik tradisional masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan selalu 

berupaya menjaga dan melestarikan tradisi Rabab Pasisie melalui berbagai 

momen acara (baralek) apakah melalui pesta pernikahan, pesta khitanan, 

acara pengangkatan datuak dan berbagai bentuk acara lainnya selalu di 

adakan peragaan kesenian Rabab Pasisie. 

Rabab pasisia juga terkenal dengan nilai – nilai tradisionalnya 

seperti Kaba, bahwa Kaba memiliki nilai dan pesan moral dari setiap bait 

yang disampaikan oleh pemain rabab. Dalam hal ini lagu – agu yang 

disampaikan dalam rabab tradisional pasisia bukan hanya sekedar hiburan 

saja tetapi juga memiliki kandungan nilai – nilai  seperti nilai moral, nilai 

agama dan nilai – nlai sosial. Selain itu rabab tradisional pasisia juga 

memiliki karakteristik sendiri dari aspek pakaian yang dipakai oleh 

pemain rabab serta tempat pelaksanaanya. Bahwa pakaian yang pakai oleh 

pemain rabab tardisional pasisia adalah pakaian yang sopan, hal ini 

menandakan bahwa para pemain rabab adalah tamu yang memiliki etika 

dan sikap menghormati terhadap ninik mamak dalam rumah. Kemudian 

tempat dilaksanakan rabab tardisional pasisia diadakan di dalam rumah 

dengan duduk bersila lalu dikasih sekapur sirih, hal ini menandakan bahwa 

para pamain rabab adalah tamu yang dihormati dan disegani. Berdasarkan 

hal tersebut bahwa rabab tardisional pasisia memiliki nilai – nilai universal 

yang harus diketahui oleh masyarakat Pesisir Selatan. 
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 Seiring dengan perkembangan zaman, rabab tardisional pasisia 

saat ini mengalami tantangan dan persaingan yang ditandai dengan 

munculnya orgen yang unik serta memiliki tampilan yang berbeda dari 

rabab tardisional pasisia yang sebenarnya. Orgen memiliki lagu – lagu 

modern yang disampaikan pada saat pertunjukkan seperti lagu dangdut, DJ 

dan pop.  Pakaian yang digunakan oleh pemain rabab orgen lebih modern 

terutama penyanyi perempuan orgen yang memakai pakaian yang ketat  

serta tempat diperagakannya orgen telah di peragakan di atas panggung 

yang berada di luar rumah. 

Kehadiran orgen di Pesisir Selatan memiliki cerita atau sejarah 

terkait proses munculnya orgen dalam kehidupan masyarakat Pesisir 

Selatan, hal ini berkaitan dengan ketertarikkan  masyarakat dengan rabab 

tradisional Pasisia sudah mulai hilang disebabkan rabab tradisional Pasisia 

terkesan membosankan serta dianggap tidak relevan dengan 

perkembangan zaman saat ini. Sehingga saat ini masyarakat lebih tertarik 

mengundang serta menonton orgen dari pada rabab tradisional ketika pesta 

baralek.  

Yulia Lindra Hasnita (2016) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pelestarian Tradisi Barabab Dalam Kehidupan Masyarakat Nagari Sungai 

Nyalo, Kecamatan Batang Kapas, Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa tradisi Barabab di Nagari Sungai 

Nyalo telah mulai hilang dalam kehidupan masyarakatnya, sehingga salah 

satu upaya yang dilakukan untuk melestarikan tradisi Barabab adalah 
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dengan membuat rancangan peraturan nagari dan merubah serta 

mengembangkan rabab menjadi bentuk rabab yang modern (orgen) 

sehingga lebih diminati dan menjadi daya tarik bagi masyarakat Nagari 

Sungai Nyalo. 

Namun kelemahan yang terdapat dari upaya yang dilakukan oleh 

Yulia Lindra Hasnita (2016) dalam melestarikan tradisi Barabab melalui 

rabab modern (rabab orgen) akan berdampak terhadap pergeseran nilai 

serta eksistensi rabab tradisional pasisia saat ini, hal inilah yang terjadi di 

Nagari Sungai Tunu Barat, Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir 

Selatan.  

Sebagaimana wawancara awal yang dilakukan dengan salah 

seorang tokoh masyarakat yaitunya Basril, dia mengatakan bahwa dengan 

munculnya orgen, ketertarikan masyarakat terhadap rabab tradisional 

pasisia sudah semakin kurang. Menurut saya disatu sisi orgen memang 

akan menjadi daya tarik bagi masyarakat. Tapi disisi lain yang menjadi 

permasalahan saat ini adalah bahwa dengan munculnya orgen di Nagari 

Sungai Tunu Barat akan berdampak terhadap pergeseran nilai serta 

eksistensi rabab tardisional pasisia. Hal ini ditandai dengan semakin 

banyaknya orgen yang muncul di Nagari Sungai Tunu Barat sehingga 

ketertarikan dan kecintaan masyarakat terhadap rabab tradisional pasisia 

semakin luntur. Padahal sebagai masyarakat Pesisir Selatan harus tetap 

menjaga dan melindungi rabab tradisonal pasisia saat ini, karena kalau 

tidak maka rabab tradisional pasisia yang menjadi warisan masyarakat 

Pasisia akan kehilangan keaslian nilai – nilainya. 

 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan melalui wawancara dan 

observasi di lapangan bahwa terdapat perbandingan jumlah pemain rabab 

antara rabab tradisional pasisia dan orgen di Nagari Sungai Tunu Barat 

seperti tabel berikut: 
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  Tabel 1 

       Jumlah Pemain Rabab Tradisional Pasisia Dan Orgen 

No Nama Pemain Rabab Dan Orgen Keterangan 

1 Pirin Jambak Orgen 

2 Siril Ketek Orgen 

3 Siril Asmara Orgen 

4 Oyon Orgen 

5 Abas Rabab Tradisional 

6 Tahir Rabab Tradisional 

7 Iwil Orgen 

8 Nofri Orgen 

                  Sumber: Wawancara Dan Observasi Lapangan 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa pemain atau tukang rabab di 

Nagari Sungai Tunu Barat mayoritas menggunakan orgen sebanyak enam 

pemain rabab dan minoritas adalah menggunakan rabab tradisional pasisia 

sebanyak dua pemain rabab. 

Dari berbagai pernyataan di atas, bahwa dengan munculnya orgen 

di Nagari Sungai Tunu Barat akan berdampak terhadap eksistensi dari 

rabab tradisional pasisia saat ini. Oleh karena itu menurut penulis masalah 

ini sangat penting diteliti karena rabab tradisional pasisia adalah sebuah 

pusako tradisi budaya kesenian masyarakat Pesisir Selatan yang harus 

tetap dijaga dan eksis dengan mempertahankan keasliannya nilai – 

nilainya dari peradaban zaman saat ini. 
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Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: Rabab Tradisional Pasisia Dan Pertunjukkan 

Orgen Di Nagari Sungai Tunu Barat. 

A. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya minat masyarakat terhadap rabab tradisonal Pasisia, 

sehingga lebih memilih Orgen 

2. Hilangnya proses penanaman nilai – nilai dalam rabab 

3. Terdapatnya dampak negatif dalam pertunjukkan Orgen 

B. Batasan Masalah 

Dari indentifikasi masalah di atas maka masalah dapat dibatasi 

adalah : 

1. Eksistensi rabab tradisional pasisia dan pertunjukkan Orgen 

2. Nilai – nilai yang terdapat dalam rabab tradisional pasisia dan 

orgen 

3. Dampak negatif dalam pertunjukkan Orgen 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah eksistensi rabab tradisional pasisia dan 

pertunjukkan orgen di Nagari Sungai Tunu Barat? 

2. Nilai – nilai apa yang terdapat dalam rabab tradisional pasisia 

dan orgen di Nagari Sungai Tunu Barat? 

3. Seperti apakah dampak negatif dalam pertunjukkan orgen? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Mendeskripsikan eksistensi rabab tradisional pasisia dan 

pertunjukkan orgen 

2. Mendeskripsikan nilai – nilai yang terdapat dalam rabab 

tradisional pasisia dan orgen 

3. Mendeskripsikan dampak negatif dalam pertunjukkan Orgen 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penenelitian ini diharapkan : 

1. Manfaat Ilmu  

a. Bagi Jurusan Ilmu Sosial Politik Universitas Negeri Padang 

Menambah dan memperkaya penelitian, serta menjadi 

referensi dalam mata kuliah pengantar sosiologi, Pendidikan nilai 

dan moral di Universitas Negeri Padang, khususnya pada Jurusan 

Ilmu Sosial Politik Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

b. Bagi Penulis 

Sebagai syarat menyelesaikan studi dan memperoleh gelar 

sarjana.  Selain itu agar penulis mengetahui masalah-masalah nyata 

yang terdapat dalam industri agar menjadi bahan pertimbangan dan 

perbandingan terhadap teori-teori yang di peroleh saat kuliah. 
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c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Di harapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

informasi, gambaran, dan sebagai bahan perbandingan untuk 

melakukan penelitian dalam bidang sosiologi, Pendidikan nilai dan 

moral. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pemain Rabab 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

pemahaman kepada pemain rabab agar selalu mengedapankan nilai 

– nilai yang terkandung dalam rabab tradisional pasisia. 

b. Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

penyadaran kepada masyarakat agar tetap mencintai rabab 

tradisional pasisia serta nilai – nilai yang terkandung dalam rabab 

tradisional tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai Rabab 

Tradisional Pasisia Dan Pertunjukkan Orgen di Nagari Sungai Tunu Barat, 

maka dapat disimpulkan hal – hal sebagai berikut: 

1. Eksistensi Rabab Tradisional Pasisia di Nagari Sungai Tunu Barat 

sudah mulai hilang dalam kehidupan masyarakat. Hilangnya eksistensi 

Rabab Tradisional Pasisia meliputi beberapa aspek yaitu: a) aspek 

pertunjukkan, bahwa pertunjukkan Rabab Tradisional Pasisia saat ini 

sangat jarang mengadakan pertunjukkan dalam acara pesta pernikahan 

dan khitanan. b) Aspek tokoh (pemain), bahwa keberadaan tokoh atau 

pemain – pemain Rabab Tradisional Pasisia saat ini jumlahnya sudah 

sangat sedikit yang hanya berjumlah 2 (dua) orang tokoh atau (pemain) 

rabab jika dibandingkan dengan tokoh (pemain) Rabab Orgen sangat 

jauh berbeda dengan jumlah 6 (enam) tokoh (pemain) rabab. c) Aspek 

kaderisasi, bahwa kaderisasi dalam Rabab Tradisional Pasisia saat ini 

sudah tidak ada lagi dilakukan di Nagari Sungai Tunu Barat, hal ini 

dapat dilihat tidak adanya tokoh (pemain) Rabab Tradisional Pasisia 

yang mengadakan sanggar pelatihan rabab kepada generasi muda serta 

peminat dari kalangan generasi muda untuk belajar kesenian Rabab 

Tradisional Pasisia sudah tidak ada lagi di Nagari Sungai Tunu Barat.  
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2. Nilai – nilai yang terdapat dalam Rabab Tradisional Pasisia dan Orgen 

Nilai – nilai yang terdapat dalam Rabab Tradisional Pasisia 

memiliki beberapa nilai  yaitu: a) nilai moral, di mana nilai moral 

dalam rabab tradisional pasisia memberikan nasehat bagi masyarakat 

serta pendidikan moral untuk membentuk perilaku masyarakat yang 

sesuai dengan adat dan syara’ (agama). b) Nilai agama, di mana nilai 

agama yang tedapat dalam Rabab Tradisional Pasisia adalah adanya 

pesan dan nasehat tentang agama yang disampaikan melalui Kaba, 

pesan tersebut memberikan ajaran untuk berbakti kepada kedua orang 

tua, tidak boleh durhaka kepada orang tua serta memberikan pelajaran 

agama tentang ridhonya Allah Swt tergantung ridhonya orang tua.  c) 

Nilai sosial, di mana nilai sosial semua masyarakat berkumpul dalam 

satu atap yang sama, sehingga dalam hal ini terciptanya situasi 

kebersamaan dan kekompakan semuanya dalam menyaksikan Rabab 

Tradisional Pasisia. Kemudian nilai yang terdapat dalam orgen 

yaitunya nilai seni, di mana nilai seni dalam orgen merupakan suatu 

nilai yang memiliki keindahan terhadap lagu dan musik yang 

ditampilkan oleh pemain orgen. 
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3. Dampak Negatif Pertunjukkan Orgen 

Bahwa dengan adanya pertunjukkan Orgen akan menimbulkan 

dampak negatif dalam kehidupan masyarakat di antaranya: 

a. Perilaku Boros Masyarakat Dalam Mengadakan Pesta 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh pertunjukkan 

Orgen adalah perilaku hedonis dari masyarakat. Di mana 

masyarakat memiliki perilaku boros dalam mengadakan pesta, hal 

ini dapat dilihat biaya yang dikeluarkan untuk mengadakan 

pertunjukkan Orgen sangat besar. 

b. Kegiatan Perjudian dalam masyarakat 

Dampak negatif Orgen juga akan mengundang perjudian di 

tempat pesta. Di mana hal ini dapat dilihat, adanya perjudian yang 

dilakukan oleh masyarakat dan pemuda nagari di tempat pesta 

pada malam harinya. 

c. Pergaulan Bebas Remaja 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh pertunjukkan Orgen 

adalah akan menimbulkan pergaulan bebas remaja. Di mana hal 

ini dapat dilihat, terdapatnya remaja – remaja yang berpacaran di 

tempat pesta pada malam harinya, adanya perkelahian remaja dan 

pemuda nagari. 
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d. Tidak Adanya Batas Perempuan Dalam Berpakaian 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh pertunjukkan 

Orgen ialah tidak adanya batas perempuan dalam berpakaian. Di 

mana hal ini dapat dilihat, terdapatnya dikalangan perempuan 

yang memakai pakaian seksi baik dari pemain perempuan Orgen 

sendiri maupun dari remaja perempuan ketika melihat 

pertunjukkan Orgen.  

B. Saran 

Hal-hal yang dapat disarankan kepada beberapa pihak berdasarkan 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat Setempat 

Masyarakat disarankan berupaya menghidupkan kembali 

tradisi kesenian Rabab Tradisional Pasisia di Nagari Sungai Tunu 

Barat dalam acara pesta pernikahan dan khitanan “baralek”. Sehingga 

hal ini bisa membangkitkan kembali Rabab Tradisional Pasisia dalam 

kehidupan masyarakat Sungai Tunu Barat seperti yang diungkapkan 

dalam pepatah minang “Mambangkik Batang Tarandam”. 

Di mana masyarakat berupaya kembali membangkitkan 

Rabab Tradisional Pasisia yang sudah terendam atau hilang dari 

kehidupan masyarakat. Hal ini bisa dilakukan melalui kesepakatan 

ninik mamak agar memberikan arahan dan menyuruh kapada anak 

kemenakannya untuk selalu mengadakan pertunjukkan Rabab 

Tradisional ketika berpesta “baralek”. 
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Selain itu seluruh unsur masyarakat baik ninik mamak, tokoh 

masyarakat, pemuda/generasi muda serta pemerintahan nagari untuk 

bisa mentiadakan pertunjukkan Orgen pada pesta atau “baralek” pada 

malam harinya, karena Orgen bisa menimbulkan dampak negatif 

terhadap kehidupan masyarakat Sungai Tunu Barat seperti perilaku 

Hedonisme masyarakat serta dekadensi moral masyarakat. 

2. Kepada Pemain Rabab 

Kepada pemain Rabab Tradisional Pasisia agar selalu 

mempertahankan dan melestarikan Rabab Tradisional melalui upaya 

kaderisasi atau pewarisan kepada anak kemenakan serta pemuda – 

pemudi yang bisa diajarkan bermain Rabab Tradisional Pasisia. 

Sehingga dengan hal ini Rabab Tradisional Pasisia bisa di pertahankan 

walaupun pemain – pemain Rabab Tradisional yang sudah tua/uzur 

tidak bisa lagi bermain Rabab tetapi bisa dilanjutkan oleh generasi 

muda yang mewarisi kesenian tradisi Rabab Tradisional Pasisia. 

3. Kepada Jurusan Ilmu Sosial Politik 

Disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang memadai serta 

menjadi referensi dalam pembelajaran khususnya program studi 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Selain itu disarankan 

kepada Jurusan Ilmu Sosial Politik Universitas Negeri Padang untuk 

mempermudah mahasiswa melakukan penelitian dan pembelajaran 

dalam bidang kebudayaan dengan melakukan kerja sama dengan 
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dinas kebudayaan dan pariwisata, sehingga mahasiswa bisa 

menambah ilmu pengetahuan tentang tradisi budaya yang ada di 

Sumatera Barat dan memperkenalkannya kepada masyarakat yang 

berasal dari luar Sumatera Barat. 

4. Kepada Peneliti Lain 

Kepada para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

lebih jauh dalam bidang destinasi wisata, agar lebih mendalami 

aspek-aspek lain, seperti pengembangan tradisi, pengelolaan dan 

pengembangan budaya sehingga akan menghasilkan penelitian yang 

benar-benar bermutu dan bermanfaat. 
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